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HUBUNGAN QUARTER LIFE CRISIS  DAN RELIGIUSITAS DENGAN 

PSYCHOLOGICAL WELL BEING PADA DEWASA AWAL 

Nastiti Dayu Larasati  

Intisari 

Individu dikatakan memiliki psychological well-being  yang baik adalah ketika  

mampu memandang positif diri, mampu membuat keputusan sendiri, mampu 

mengorganisir kebutuhannya sendiri sehingga dapat berfungsi secara positif. Apabila 

individu tidak memiliki psychological well-being  yang baik maka akan mempengaruhi 

masa deoan individu seperti mengalami kecemasan, depresi dan bentuk-bentuk simptom 

gangguan psikologi lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

quarter life crisis  dan religiusitas dengan psychological well-being  pada dewasa awal. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 152 dewasa awal usia 18-29 tahun yang berdomisili di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan teknik snow ball sampling. Metode penelitian ini 

adalah kuantitatif korelasional. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda dan dihasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis penelitian 

diterima. Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan antara quarter life crisis  dan 

religiusitas dengan psychological well-being  pada dewasa awal dengan arah hubungan 

yang berbeda. Quarter life crisis mempengaruhi psychological well-being  dengan arah 

hubungan negatif, yang berarti semakin tinggi quarter life crisis maka semakin rendah 

psychological well-being . Sementara religiusitas mempengaruhi psychological well-being  

dengan arah hubungan positif, yang berarti semakin tinggi religiusitas makan akan semakin 

tinggi psychological well-being . Kemudian umbangan efektif quarter life crisis  dan 

religiusitas terhadap psychological well-being  sebesar 45,2%. 

Kata kunci : psychological well-being , quarter life crisis, religiusitas, dewasa awal. 
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THE RELATIONSHIP OF QUARTER LIFE CRISIS  AND RELIGIOSITY 

WITH PSYCHOLOGICAL WELL BEING IN EARLY ADULTHOOD 

Nastiti Dayu Larasati 

Abstract  

Individuals are said to have good psychological well-being  when they are able to 

see themselves positively, able to make their own decisions, able to organize their own 

needs so that they can function positively. If the individual does not have good 

psychological well-being  it will affect the period of individuals such as experiencing 

anxiety, depression and other forms of symptoms of psychological disorders. This study 

aims to determine the relationship between quarter life crisis  and religiosity with 

psychological well-being  in early adulthood. The subjects in this study were 152 adulthood 

aged 18-29 years who live in the Special Region of Yogyakarta using the snow ball 

sampling technique. This research method is quantitative correlational. The research 

hypothesis test uses multiple linear regression and produces a significance value of 0.000 

<0.05, which means that the research hypothesis is accepted. The results of the analysis 

show that there is a relationship between quarter life crisis  and religiosity with 

psychological well-being  in early adulthood with a different direction of relationship. The 

quarter life crisis  affects psychological well-being  in a negative direction, which means 

that the higher the quarter life crisis , the lower the psychological well-being . Meanwhile, 

religiosity influences psychological well-being  in a positive direction, which means that 

the higher the religiosity, the higher the psychological well-being . Then the effective 

contribution of quarter life crisis  and religiosity to psychological well-being  is 45.2%. 

Keywords : psychological well-being , quarter life crisis, religiosity, early adulthood.
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap individu dalam kehidupannya menjadikan kesejahteraan dan 

kebahagiaan sebagai sesuatu yang ingin dimiliki. Kesejahteraan psikologis atau 

psychological well-being  bukan hanya berupa kebahagiaan dan kepuasan hidup 

saja, tetapi psychological well-being  seseorang dapat dilihat dari adanya 

penerimaan diri, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan terus tumbuh secara pribadi 

Ryff (1989). Orientasi dari psychological well-being  tidak terbatas pada 

tercukupi kebutuhan pribadi, tetapi lebih luas pada kebermaknaan dan 

perkembangan diri (Ryff & Singer, 1996). Kondisi psychological well-being  

setiap individu memiliki sifat berkelanjutan dan dipengaruhi oleh pengalaman 

hidup individu. 

Kondisi psychological well-being  berbeda pada setiap usia. Ryff (1995) 

mengatakan bahwa usia mempengaruhi aspek-aspek tertentu dalam 

psychological well-being . Bersamaan dengan bertambahnya usia aspek 

penguasaan lingkungan dan otonomi akan meningkat. Kemudian pada aspek 

pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup dimiliki oleh dewasa awal dan cenderung 

menurun seiring bertambahnya usia mulai dari paruh baya. Ryff (1995) 

menjelaskan lebih lanjut bahwa individu yang memiliki psychological well-

being  yang baik adalah individu yang memandang positif diri sendiri dan orang 

lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengorganisir kebiasaan serta 

mampu memilih dan menciptakan lingkungan sesuai kebutuhannya sendiri 

sehingga dapat berfungsi positif. Dalam usaha untuk dapat menjadi individu 

yang berfungsi positif tantangan yang berbeda harus dihadpai untuk setiap 

individu. Dewasa awal menurut Hurlock (1980) memiliki tugas perkembangan 

seperti dapat menyesuaikan diri atas adanya peran sosial baru, tuntutan sosial 

yang baru, dan adanya harapan sosial yang baru. 
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Franz & White (1985) membangun dan memperluas teori umur klasik yang 

dikembangkan oleh Erikson (1963,1968) mereka mengatakan bahwa resolusi 

yang menguntungkan dari tugas-tugas perkembangan yang melibatkan 

kompetensi dan identitas (seperti pekerjaan dan tujuan), dan integrasi sosial dan 

keintiman (seperti hubungan dan kesenangan yang positif) dapat membentuk 

dasar kesejahteraan di masa dewasa awal. Individu yang memiliki 

psychological well-being  yang baik, akan dengan maksimal mengembangkan 

potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Dewasa awal yang mulai 

mengeksplorasi diri juga membuat mereka mempertimbangkan pengaruh peran 

agama dalam kehidupannya, yang semula dipengaruhi oleh budaya/lingkungan 

sosial dan keluarga menjadi lebih personal dan akan mempengaruhi dirinya 

(Negru-Subtirica, Tiganasu, Dezutter, & Luyckx, 2017). Dalam psikologi 

agama terdapat istilah kesadaran agama (religious conciousness), yaitu aspek 

mental yang dirasakan sari segi aktivitas agama (Daradjat; dalam Listiari, 

2011). Pada masa transisi menuju dewasa perspektif sikap keberagamaan akan 

meluas didasarkan atas nilai-nilai yang dipilihnya, dan umumnya dilandasi oleh 

pendalaman, pengertian dan perluasan pemahaman tentang ajaran agam (M.A, 

2016). Perkembangan keberagamaan ini akan memberikan sudut pandang yang 

berbeda dalam menghadapi permasalahan dalam hidup.  

Permasalahan hidup yang dapat menurunkan psychological well-being  

individu jika tidak teratasi dengan baik akan berakibat pada masa depan 

individu tersebut. Seperti mengalami kecemasan, depresi dan bentuk-bentuk 

simptom gangguan psikologi yang lainnya (Ryff & Keyes, 1995). Dalam 

beberapa penelitian, masih terdapat individu dewasa awal memiliki 

psychological well-being  rendah. Disebutkan dalam penelitian Kurniasari 

(2019) yang dilakukan pada 79 mahasiswa menunjukkan sebanyak 38% 

memiliki psychological well-being  yang rendah. kepercayaan diri yang rendah, 

masih bergantung dengan orang lain, kesulitan dalam menjalin hubungan baik, 
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mempertanyakan tujuan hidup, serta kesulitan terbuka akan pengalaman baru 

merupakan kondisi mahasiwa yang memilliki psychological well-being  rendah.  

Kemudian temuan dari penelitian Aulia & Panjaitan (2019) dari 108 

mahasiswa usia dewasa awal sebanyak 47,2% memiliki psychological well-

being  yag rendah. Kemudian dalam preliminary studi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan 10 pertanyaan yang diambil berdasarkan skala 

yang disusun oleh Rohmiyatun dan Muslimin (2020)  menunjukkan bahwa, dari 

21 dewasa awal sebanyak 4 orang memilliki psychological well-being  yang 

rendah, 14 orang pada kategori sedang, dan 3 orang pada kategori tinggi. Data-

data ini menunjukkan bahwa masih lebih sedikit dewasa awal yang memiliki 

psychological well-being  yang tinggi. Tinggi atau rendah tingkat psychological 

well-being  individu terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor 

tersebut yaitu self-esteem, quarter life crisis (Robinson, 2021), faktor ekonomi, 

sosial, budaya, makna hidup (Ryff, 1989), tingkat pedidikan, kepribadian, 

perkejaan, penikahan, masa lalu, kesehatan dan fungsi fisik, kerpercayaan, 

emosi, jenis kelamin dan religiusitas (Rahayu, 2009).  

Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan, tingkat psychological 

well-being  dewasa awal dapat dipengaruhi salah satunya oleh quarter life 

crisis. Istilah quarter life menurut Robbins dan Wilner (2001) adalah keadaan 

di mana individu mulai memasukin dunia yang sebenarnya dengan tuntutan 

sosial baru seperti bekerja atau menikah. Dewasa awal menjadi puncaknya 

perkembangan bagi setiap orang, terjadinya perubahan secara intelektual, peran 

sosial, dan psikologis dengan upaya menjadi lebih mandiri dan tidak lagi 

bergantung pada orang tua (Putri, 2019). Memikul tanggung jawab yang lebih 

besar dapat memberikan efek secara psikologis yang berbeda pada tiap 

individunya. Amalia (2021) mengatakan bahwa tuntutan yang dirasakan oleh 

dewasa awal dapat menimbulkan stress yang bertumpuk yang akan berdampak 

pada masalah emosi serta tingkah laku, perilaku agresif, perilaku kekerasan, dan 

kurangnya kemampuan mengontrol emosi, psychological well-being  rendah, 

menarik diri secara sosial, cemas dan depresi.   
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Penelitian yang dilakukan oleh Safira (2019) kepada sarjana penganguran 

yang mengalami quarter life crisis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan gambaran psychological well-being  pada sarjana belum 

bekerja dan mengalami quarter life cenderung rendah. Mendukung penelitian 

ini, Robinson (2021) mengatakan bahwa kegagalan yang dirasakan pada masa 

quarter life crisis akan berpengaruh pada penghargaan diri (self-esteem), afek 

positif, dan psychological well-being . Dewasa awal dengan berbagai tuntutan 

yang mengharuskan individu menjadi mendiri dapat membuat individu 

mengalami quarter life crisis jika tidak dapat mengatasinya dengan baik. 

Psychological well-being  dapat ditingkatkan salah satunya dengan 

peningkatan religiusitas sebagai salah satu faktor yang juga mempengaruhi 

psychological well-being . Irsyad (2022) yang menyebutkan bahwa religiusitas 

adalah bentuk ketaatan kepada Allah SWT yang terwujud dalam bentuk 

mengetahui, menghayati, serta mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Dikatakan pula oleh Ustad Adi Hidayat dalam ceramahnya yang 

berjudul “Hadiah Allah Ketika Mengalami Kesulitan (Hidayat, 2023), bahwa 

kita sebagai seorang muslim memiliki satu cara agar dapat menjaga kestabilan 

mental dan tidak akan pernah gelisah dengan kekecewaan jika memiliki tingkat 

tawakal yang tinggi kepada Allah SWT. Tawakal atau kepasrahan dengan dasar 

kepercayaan kepada segala takdir Tuhan akan memberikan ketenangan jiwa dan 

meningkatkan kualitas hidup. Hidayati dan Fadhilah (2021) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa mahasiswa dengan religiusitas tinggi 

berhubungan dengan meningkatnya psychological well-being  dengan pengaruh 

religiusitas sebesar 55,5%. Selanjutnya Fitriani (2016) menyebutkan bahwa 

dampak buruk yang didapatkan dari peritiwa traumatik dalam hidup, emosi 

negatif yang didapatkan dari peristiwa traumatik dan kesulitan hidup akan 

efektif teratasi ketika individu memiliki religiusitas yang tinggi, sehingga tidak 

menurunkan tingkat psychological well-bieng. 

Kokasih, Kosasih dan Zakariyya (2022) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa, religiusitas mempengaruhi psychological well-being  secara dsignifikan 
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sebesar 35,6%. Lebih positif dalam memandang hidup dan dunia hingga 

menjadikan hidup bermmakna merupakan pengaruh dari agama. Memaknai 

hidup membuat arah dan tujuan hidup mejadi lebih jelas sehingga menghasilkan 

harapan dan motivasi, sehingga fungsi psikologis berfungsi secara maksimal. 

Kemudian penelitian Amawidyati dan Utami (2007) juga terbukti bahwa 

terdapat korelasi positif signifikan antara religiusitas dan psychologcal well-

being pada korban gempa r = 0,505 p<0,05. Peningkatan religiusitas 

mempengaruhi peningkatan psychological well-being , semakin tinggi skor 

religiusitas maka akan semakin tinggi pula skor psychological well-being . 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, quarter life crisis dan religiusitas 

menjadi faktor yang dapat mempengaruhi psychological well-being . Dalam 

penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut apakah terdapat 

hubungan antara quarter life crisis dan religiusitas dengan psychological well-

being  pada dewasa awal.  

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

quarter life crisis dan religiusitas dengan psychological well-being  pada dewasa 

awal. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kajian teoritis bagi 

rumpun psikologi perkembangan dan psikologi agama tentang hubungan 

religiusitas, quarter life crisis dan psychological well-being  pada dewasa awal.   

2. Manfaat praktis  

a. Bagi dewasa awal  

Manfaat penelitian ini bagi dewasa awal dapat memberikan gambaran 

hubungan quarter life crisis dan religiusitas dengan psychological well-being  
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pada dewasa awal, sehingga diharapkan dapat mengembangkan sikap yang 

dapat meningkatkan  psychological well-being  mereka khususnya dengan 

memperhatikan keterkaitannya dengan quarter life crisis dan religiusitas. 

b. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih mendalam 

kepada pembaca dan masyarakat tentang pentingnya mengurangi/mencegah 

quarter life crisis dan meningkatkan religiusitas dalam membentuk 

psychological well-being  yang tinggi. 

c. Bagi penelitian selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam penelitian-penelitian yag behubungan dengan masing-masing 

variabel yaitu psychological well-being , quarter life crisis, dan religiusitas. 

D. Keaslian Penelitian 

Peneliti melakukan penelusuran terkait psychological well-being , quarter 

life crisis, dan religiusitas. Terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan, yang mana akan 

dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel 1 Keaslian Penelitian 

 

No 

 

 

Nama Peneliti Judul Tahun  Grand Teori Metode 

Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 

Lokasi 

Penelitian  

Hasil Penelitian  

1. Kurniasari, 

Rusmana, dan 

Budiman 

Gambaran Umum 

Kesejahteraan 

Psikologias 

Mahasiswa 

2019 Psychological 

well-being : 

Ryff (1989) 

  

Kuantitatif  Skala psychological 

well-being  yang 

disusun oleh peneliti 

berdasarkan teori 

miliki Ryff (1995) 

79 Mahasiswa 

pendidikan 

akuntansi UPI 

Bandung 

Gambaran psychological 

well-being  pada 

mahasiswa pendidikan 

akuntansi angkatan 

2018/2019 adalah 

sebanyak 36 orang pada 

kategori sedang dan 30 

orang pada kategori 

rendah.  

2. Rohmiyatun dan 

Muslimin 

Aqidah dan 

Psychological well-

being  

2020 Aqidah: Al-

Banna (1979) 

Psychological 

well-being : 

Ryff (1989)  

Kuantitatif Skala Aqidah 

menggunakan skala 

yang disusun oleh 

Muslimin (2013) 

dengan reliabilitas 

sebesar 0,893,s dan 

skala psychological 

well-being  

menggunakan skala 

yang disusun oleh 

peneliti dengan 

reliabilitas sebesar 

0,929. 

209 

mahasiswa S1 

yang 

beragama 

Islam di 

Yogyakarta 

Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Aqidah 

dengan psychological 

well-being , ditunjukkan 

dengan nilai koefisien 

korelasi rxy = 0,277 dan 

nilai signifikan p=0,000 

(P<0,05). 
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3. Robinson, 

Cimporescu dan 

Thompson  

Well-being, 

Developmental 

Crisis and 

Residental Status in 

the Year After 

Graduating from 

Higher Education: 

A 12-Month 

Longitudinal Study 

2021 Psychological 

well-being : 

Ryff dan Keyes 

(1995) 

Depresi; Zhang 

(2012) 

Quarter life 

crisis: Robbins 

dan Wilner 

(2001) 

Kuantitatif 

Longitudinal  

Skala  psychological 

well-being  disusun 

oleh peneliti dengan 

teori milik Ryff 

(1995), skala  

CESD-10 untuk 

mengukur 

depresi,(Zhang, 

2012), dan skala 

quarter life crisis 

menggunakan skala  

versi restrospektif 

dari Crisis 

Definition and 

Question milik 

Robinson dan 

Wright (2013). 

185 

Mahasiswa 

dari 

universitas di 

London yang 

baru saja 

menyelesaikan 

studi  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan beberapa 

aspek mempengaruhi 

dari psychological well-

being  dan quarter life 

crisis, kemudian tinggal 

bersama dengan orang 

tua dan status pekerjaan 

menunjukkan skor yang 

tinggi untuk depresi. 

4. Amalia, Suroso, 

Pratitis.  

Psychological well-

being , Self 

Efficacy dan 

Quarter life crisis  

pada Dewasa Awal  

2021 Psychological 

well-being : 

Ryff (1995) 

Quarter life 

crisis: Robbins 

& Wilner 

(2001) 

Self efficacy: 

Bandura (1994) 

Kuantitatif  Skala quarter life 

crisis dalam 

penelitian ini 

dikembangkan 

berdasarkan aspek-

aspek quarter life 

crisis Nash dan 

Murray (2009). 

Selanjutnya skala 

psychological well-

being  menggunakan  

243 penduduk 

Kab. Gresik 

dengan 

rentang usia 

23-29 tahun. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara signifikan self 

efficacy dan 

psychological well-being  

mempengaruhi quarter 

life crisis. Psychological 

well-being  memberikan 

sumbangan efektif yang 

lebih besar kepada 
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skala yang 

dikembangkan oleh 

peneliti berdasarkan 

aspek-aspek 

psychological well-

being  milik Ryff 

(1995). Kemudian 

skala self efficacy 

dikembangkan oleh 

peneliti berdasarkan 

aspek self efficacy 

miliki Bandura 

(1994). 

quarter life crisis 

daripada self efficacy. 

5. Safira Gambaran 

Psychological well-

being  pada Sarjana 

Pengangguran yang 

Mengalami 

Quarter Life Crisis 

2019 Psychological 

well-being : 

Ryff (1995)  

Quarter life 

crisis: Robbins 

dan Wilner 

(2001) 

Kualitataif 

deskriptif 

Wawancara 

mendalam 

Enam sarjana 

pengangguran 

yang 

mengalami 

quarter life 

crisis 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

psychological well-being  

sarjana pengangguran 

yang mengalami quarter 

life crisis cenderung 

rendah. dimensi 

autonomy, positive 

relationship, 

environmental mastery, 

dan purpose in life 

merupakan dimensi yang 

cenderung rendah pada 

semua subjek. 
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6. Amawidyati dan 

Utami 

Religiusitas dan 

Psychological well-

being  Pada Korban 

Gempa 

2007 Religiusitas: 

Glock dan 

Stark (Ancok 

&Surosos, 

1994) 

Psychological 

well-being : 

Ryff (1989) 

Kuantitatif Skala psychological 

well-being  disusun 

oleh peneliti dengan 

mengacu pada teori 

Ryff (1989) dan 

skala religiuisitas 

disusun oleh peneliti 

dengan mengacu 

pada teori Glock 

and Stark.  

66 Korban 

gempa bumi 

di desa 

Timbulharjo, 

Bantul usia 

dewasa 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

hubungan positif dan 

signifikan antara 

religiusitas dan 

psychological well-being  

(r=0,505; p<0,05) 

7. Rahim Hubungan Antara 

Religiusitas dan 

Psychological well-

being  pada 

Emerging 

Adulthood 

2022 Religiusitas:  

Hood, Jr, Hill, 

& Spilka 

(2009) 

Psychological 

well-being : 

Ryff (1995) 

Kuantitatif Skala religiusitas 

muslim 

mengadaptasi dari 

skala yang disusun 

oleh Amir (2021), 

dan skala 

psychological well-

being  menggunakan 

skala yang disusun 

oleh Clarke et. al 

(2001) 

193 subjek 

dalam usia 

emerging 

adulthood. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang 

positif antara religiusitas 

dan psychological well-

being  pada subjek 

emerging adulthood. 

8. Aulia dan 

Panjaitan  

Kesejahteraan 

Psikologis dan 

Tingkat Stress pada 

Mahasiswa Akhir  

2019 Psychological 

well-being : 

Ryff (1989) 

Stress: Jones 

and Johnston 

(1999) 

Kuantitatif Skala psychological 

well-being  

menggunakan Ryff’s 

Scale of 

Psychological well-

being  milik Ryff 

dan skala stress 

108 

mahasiswa 

tingkat akhir 

FIK UI yang 

sedang 

mengerjakan 

skripsi  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan anatara 

kesejahteraan psikologis 

dan tingkat stres 

mahasiswa tingkat akhir 

Fakultas Ilmu 
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menggunakan 

Student Nurse Stress 

Index (SNSI) milik 

(Jones and Johnston, 

1999 

Keperawatan Universitas 

Indonesia dengan arah 

hubungan negatif .  

9. Hidayati dan 

Fadhilah 

Religiusitas dan 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Mahasiswa 

2021 Psychological 

well-being : 

Ryff (1989) 

Religiusitas:  

Glock dan 

Stark 

(Robertson, 

1988) 

kuantitatif Skala kesejahteraan 

psikologis 

menggunakan skala 

yang mengacu pada 

teori Ryff dan skala 

religiusitas 

menggunakan skala 

yang mengacu pada 

teori Glock dan 

Stark. 

Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah IAIT 

Kediri 

angkatan 2017 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

dengan nilai signifikansi 

0,00 (p<0,05) antara 

religiusitas dan 

kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa. 

10. Kosasih, 

Kosasih, dan 

Zakariyya 

Religiusitas dan 

Kesejahteraan 

Psikologis 

(Psychological 

well-being ) 

2022 Psychological 

well-being : 

Ryff dan Keyes 

(1995) 

Religiusitas: 

Fetzer Institude 

& National 

Institude on 

Aging Working 

Group (2003) 

kuantitatif Skala religiusitas 

disusun oleh peneliti 

menggunakan teori 

milik Fetzer (2003) 

dan skala 

psychological well-

being  mengadaptasi 

dari skala milik 

Ryff.  

156 subjek Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat 

pengaruh yang 

signifikan religiusitas 

terhadap kesejahteraan 

psikologis. Semakin 

tinggi religiusitas maka 

akan semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis.  
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Penelitian-penelitian di atas merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang 

mengunakan variabel psychological well-being , quarter life crisis, dan religiusitas. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Keaslian topik  

Penellitian ini menggunakan quarter life crisis dan religiusitas sebagai 

variabel bebas dan psychological well-being  sebagai variabel tergantung. Dalam 

penelitian sebelumnya sudah terdapat penelitian yang menghubungkan 

psychological well-being  dengan quarter life crisis atau religiusitas, namun 

belum banyak peneliti yang menghubungkan ketiganya secara bersamaan. Oleh 

karena itu penelitian ini menghubungkan ketiga variabel yaitu psychological 

well-being , quarter life crisis, dan religiusitas dengan psychological well-being  

sebagai variabel tergantung. 

2. Keaslian teori 

Pada variabel psychological well-being  penelitian ini akan mengacu pada 

teori miliki Ryff (1989). Berdasarkan penelitian sebelumnya, teori milik Ryff 

(1989) juga digunakan oleh Rohmiyatun & Muslimin (2020), Robinson et.al 

(2021), Amalia, Suroso, & Pratitis (2021), Safira (2019), Amawidyati & Utami 

(2007), Rahim (2022), Aulia & Panjaitan (2019), Hidayati & Fadhilah (2021), 

Kosasih, Kosasih, & Zakariyya (2022) dan Kurniasari, Rusmana, & Budiman 

(2019). 

Pada Variabel quarter life crisis penelitian ini akan mengacu pada teori 

milik Robbins dan Wilner (2001). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

penggunaan teori ini juga digunakan dalam penelitian Safira (2019), Amalia 

dkk (2007), Robinson et.al (2021). 

Pada variabel religiusitas penelitian ini akan mengacu pada teori milik 

Glock & Stark (1994). Berdasarkan penelitian sebelumnya, teori milik Glock & 

Stark (1994) juga digunakan oleh Amawidyati & Utami (2007) dan Hidayati & 

Fadhilah (2021). Sehingga dalam segi teori maka, penelitian ini akan 
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menggunakan teori yang juga telah diacu oleh peneliti-peneliti yang telah 

disebutkan sebelumnya. 

3. Keaslian alat ukur  

Pada variabel psychological well-being  penelitian ini menggunakan alat 

ukur dari skala yang disusun oleh Rohmiyatun dan Muslimin (2020) berdasarkan 

teori dari Ryff (1989). Variabel quarter life crisis peneitian ini menggunakan 

alat ukur dari skala yang disusun oleh Agustin (2012) berdasarkan teori dari 

Robbins dan Wilner (2001). Kemudian pada variabel religiusitas penelitiain ini 

menggunakan alat ukur hasil modifikasi dari skala yang disusun oleh Sagita, 

Fauzi, dan Tuasikal (2021) berdasarkan teori dari Glock dan Stark (1994). 

4. Keaslian subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah dewasa awal dengan rentang usia 18-29 tahun 

yang beragama Islam. Sementara dalam penelitian sebelumnya juga sudah ada 

yang menggunakan usia dewasa awal sebagai subjek penelitian. Sehingga dari 

segi karakteristik subjek dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. 



67 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian yang telah disusun oleh peneliti 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Terdapat hubungan antara quarter life crisis dan religiusitas dengan 

psychological well-being pada dewasa awal. Hasil uji hipotesis mayor penelitian 

diterima berdasarkan uji F dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti 

hipotesis diterima. Quarter life crisis dan religiusitas terbukti dapat mempengaruhi 

psychological well-being dengan arah hubungan yang berbeda. Berdasarkan uji T 

variabel quarter life crisis penelitian ini didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga hipotesis minor penelitian diterima, dan nilai t  yaitu -8,971 sehingga 

terdapat arah hubungan negatif antara variabel quarter life crisis dengan 

psychological well-being. Kemudian pada berdasarkan uji T variabel religiusitas 

didapatkan nilai signifikansi 0,014 yang berarti hipotesis minor kedua juga diterima 

dan nilai t sebesar 2,481 yang berarti terdapat hubungan positif antara variabel 

religiusitas dengan psychological well-being.  
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B. Saran 

1. Bagi dewasa awal  

Hasil penelitian ini telah menunjukkan adanya hubungan Quarter life crisis 

dan religiusitas dengan psychological well-being  pada dewasa awal. Dewasa 

awal diharapkan dapat mengatasi krisis dan lebih meningkatkan religiusitas 

sehingga dapat memiliki psychological well-being  yang tinggi dan diharapkan 

pula memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi turunnya 

psychological well-being . 

2. Bagi masyarakat umum  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dalam meningkatkan psychological well-

being  diharapkan untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhinya seperti quarter life crisis dan religiusitas dan faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Dengan kesadaran masyarakat akan 

psychological well-being  masing-masing sehingga akan membantu 

meningkatkan kualitas kesehatan psikologis masyarakat.  

3. Bagi penelitian selanjutnya  

Variabel psychological well-being  sebagai fokus pada penelitian ini 

sudah terlihat bagaimana korelasinya dengan quarter life crisis dan religiusitas. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas  penelitian dengan faktor lain 

seperti faktor kepribadian, dan lain-lain yang juga mempengaruhi psychological 

well-being   dan dengan subjek yang berbeda pula.   
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